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Xii + 25halaman :tabel, lampiran 
Penyakit diare merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama Di 
Indonesia, masih tingginya angka kesakitan diare yang menyebabkan kematian. 
Berdasarkan laporan tahunan puskesmas Aikmel tahun 2018, hanya 52,49% 
rumah tangga yang telah akses terhadap jamban keluarga di Desa Kembang 
Kerang, masih banyak masyarakatnya yang buang air besar sembarangan. Tujuan 
penelitian ini  adalah mengetahui pemanfaatan jamban keluarga penderita diare 
dan mengetahui kualitas jamban keluarga penderita diare.  
Jenispenelitian yang digunakandalampenelitian ini adalahDeskriptif, 
dengan jumlah populasi 611 rumah, dan jumlah sampel 86 rumah, alat ukur yang 
digunakan adalah kuesioner, sedangkan variabel penelitian adalah pemanfaatan 
jamban dan kualitas jamban. 
Hasilpenelitian menunjukkan pemanfaatan jamban dengan kriteria baik 
sebanyak 22 rumah ( 25,58% ), pemanfaatan jamban kriteria Sedang sebanyak 62 
rumah ( 72,09% ), dan pemanfaatan jamban kriteria rendah sebanyak 2 rumah ( 
2,33% ), dan kualitas    jamban kriteria baik sebanyak 47 rumah ( 54,65% ), 
kualitas  jamban kriteria sedang sebanyak 34 rumah ( 39,53% ), dan 
kualitas  jamban kriteria rendah  sebanyak 5 rumah ( 5,82% ). 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
pemanfaatan kriteria sedang sebanyak 62 rumah ( 72,69% ) dan kualitas baik 
sebanyak 47 rumah ( 54,69% ). Oleh karena itu saran yang bisa penulis berikan 
Bahwadi Desatersebutterjadikasusdiarepadatahun 2018 yang 
disebabkankarenamasihkurang memanfaatkan jamban yang dimiliki dan 
cenderung  kurang memperhatikan kualitas jamban mereka.Dari 
permasalahandiataspenulisberharap agarmasyarakat Desa Kembang Kerang 
berupayamelakukan pemanfaatan perbaikan ,pemeliharaan, serta menjaga 
kebersihan sekitar jamban agar terhindar dari penyakit berbasis lingkungan, agar 
masyarakat mau merubahperilaku yang tidaksehatmenjadisehat khususnya tentang 
pemanfaatan dan kualitas jamban yang dimiliki. 
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xii + 43 Page :: Table, artachment 
          In KembangKerang Village, AikmelSubdistrict, East Lombok Regency, 
there were 1165 houses with a number of houses having 611 healthy latrines. This 
was related to the use of family latrines and the quality / quality of family latrines 
that had not met the requirements. The research objective is to find out the use of 
family latrines from diarrhea and to know the quality of the toilet for families of 
diarrhea patients. 
         The type of research used in this study is descriptive with a population of 
611 houses, and a sample of 86 houses, the instrument of this research is a 
questionnaire. While the research vaiabel that I use is toilet utilization and toilet 
quality. The population and sample used in this study are the number of diarrhea 
sufferers in 2018 who have latrines in the Shellfish Village. 
         The type of research used in this study is descriptive with a population of 
611 houses, and a sample of 86 houses, the instrument of this research is a 
questionnaire. While the research vaiabel that I use is toilet utilization and toilet 
quality. The population and sample used in this study are the number of diarrhea 
sufferers in 2018 who have latrines in the Shellfish Village. 
          The results of the study found that the number of houses with good latrine 
utilization was 22 houses (25.58%), while houses with good toilet quality were 47 
houses (54.65%). 
utilizing the toilets owned and tending to pay less attention to the quality of their 
latrines. environment based. People want to change unhealthy behavior to be 
healthy, especially about the use and quality of latrines they have. 
 
Keywords: Utilization of latrines, quality of latrines, diarrhea 
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A.  Latar Belakang 
Kondisi sanitasi di Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang 
menjadi perhatian, terutama di daerah pedesaan.Sanitasi menurut World Health 
Organization (WHO) merupakan upaya pengendalian semua faktor lingkungan 
fisik manusia yang akan menimbulkan hal-hal yang merugikan bagi 
perkembangan fisik, kesehatan, dan daya tahan hidup manusia.  
Untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan dilakukan upaya-upaya 
kesehatan salah satu upaya kesehatan yang dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan derajat kesehatan yang optimal adalah program pencegahan dan 
pengendalian penyakit menular. Penyakit menular yang sampai saat ini masih 
menjadi program pemerintah diantaranya adalah program pengendalian 
penyakit diare yang bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan dan 
kematian karena diare bersama lintas program dan sektor terkait (Kemenkes 
RI,2011). 
Di Kabupaten Lombok Timur, Proporsi rumah tangga dengan akses 
sanitasi layak (jamban sehat) pada tahun 2018 baru mencapai 75,40% dari 
target 90%.Oleh karenanya, kepemilikan dan pemanfaatan jamban sehat masih 
merupakan masalah bagi masyarakat Kabupaten Lombok Timur termasuk Desa 
Kembang Kerang yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Aikmel. 
Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Aikmel tahun 2018, hanya 52,49%  
rumah tangga yang telah akses terhadap jamban keluarga di Desa Kembang 
Kerang. Ini berarti hampir separuh dari rumah tangga belum memiliki akses 
terhadap jamban keluarga. 
Rendahnya akses masyarakat terhadap jamban sehat dan juga dari hasil 
survey pendahuluan berdasarkan laporan tahun 2018, diketahui banyak jamban 
keluarga yang tidak memenuhi syarat kesehatan seperti tidak memiliki septic 
tank tentunya berpengaruh terhadap timbulnya kejadian penyakit berbasis 
lingkungan seperti diare. 
Diare merupakan penyakit dimana buang air besar dalam bentuk cair 
sebanyak 3 kali sehari atau lebih dari normal, terkadang dapat disertai dengan 
darah.Data Puskesmas Aikmel tahun 2018 menyebutkan bahwa ada sekitar 
1.156 kasus kejadian diare.Dengan jumlah ini menempatkan penyakit diare 
termasuk dalam kelompok 10 (sepuluh) penyakit terbanyak di Puskesmas 
Aikmel.Terhadap penderita diare yang datang berobat ke Puskesmas Aikmel 
selain dilakukan pengobatan juga dilakukan konseling dan kunjungan 
sanitarian ke desa untuk mengetahui dengan jelas factor-faktor risiko yang 
memungkinkan terjadinya penyakit diare. 
Perhatian utama dalam kunjungan ke rumah tangga penderita diare 
tersebut adalah kepemilikan dan juga kualitas jamban dalam arti luas yakni 
pemenuhan syarat kesehatan jamban yang dimiliki. Perhatian ini ditujukan 
sebagai upaya perubahan perilaku untuk stop buang air besar sembarangan dan 
juga jamban yang dimiliki memenuhi syarat kesehatan. Karena kondisi inilah 
yang diduga menjadi penyebab tingginya kejadian diare di Desa Kembang 
Kerang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian guna mengetahui pemanfaatan dan kualitas jamban dengan kasus 
diare yang masih banyak terjadi di masyarakat Desa Kembang Kerang, dengan 
judul “Studi Pemanfaatan dan Kualitas Jamban Keluarga Penderita Diare di 
Desa Kembang Kerang tahun 2019”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Bagaimanakah 
Pemanfaatan dan Kualitas Jamban Keluarga Penderita Diare di Desa Kembang 
KerangKabupaten Lombok Timur.  
 
C.  Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pemanfaatan dan Kualitas Jamban Keluarga Penderita Diare di Desa 
Kembang Kerang Kabupaten Lombok Timur . 
2. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui  pemanfaatan jamban Keluarga Penderita Diare di 
Desa Kembang Kerang Kabupaten Lombok Timur. 
b. Untuk mengetahui Kualitas Jamban Keluarga Penderita Diare di Desa  
Kembang Kerang Kabupaten Lombok Timur tahun 2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
       Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Untuk menambah kepustakaan di bidang kesehatan lingkungan dan 
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan . 
2. Bagi instansi Dinas  Kesehatan 
Sebagai masukan dalam menangani kasus diare yang terjadi di puskesmas 
dan program penangannya ke depan. 
3. Bagi Institusi pendidikan jurusan kesling 
Sebagai bahan masukan dalam membimbing dan menambah   pengetahuan 
bagi mahasiswa jurusan kesehatan lingkungan. 
4. Bagi Masyarakat 
Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan masyarakat dalam 
menangani penyakit diare. 
 
E.  Ruang Lingkup Penelitian 
      Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada Kepemilikan dan 







A. Pengertian Jamban 
Jamban merupakan salah satu fasilitas sanitasi dasar yang dibutuhkan 
dalamsetiap rumah untuk mendukung kesehatan penghuninya sebagai 
fasilitas pembuangankotoran manusia, yangterdiri atas tempat jongkok atau 
tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher angsa yang dilengkapi 
dengan unit penampungan kotoran dan air untuk membersihkannya 
(Proverawati, 2012). 
Menurut Madjid (2009), jamban adalah suatu bangunan 
yangdipergunakan untuk membuangtinja atau kotoran manusia yang lazim 
disebut kakus.Menurut Kusnoputranto (2005), jamban adalah suatu bangunan 
yang digunakanuntuk membuang dan mengumpulkan kotoran sehingga 
kotoran tersebut tersimpandalam suatu tempat tertentu dan tidak menjadi 
penyebab suatu penyakit serta tidakmengotori permukaan. 
Menurut Soeparman (2003), jamban adalah suatu ruangan yang 
mempunyai fasilitas pembuangan kotoran manusia yang terdiri atas tempat 
jongkok atau tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher 
angsa(cemplung) yang dilengkapi dengan unit penampungan kotoran dan air 
untuk membersihkan. 
Jamban adalah suatu bangunan yang dipergunakan untuk membuang 
tinja atau kotoran manusia yang lazim disebut kakus/WC dan memenuhi 
syarat jamban sehat atau baik.Manfaat jamban adalah untuk mencegah 
terjadinya penularan penyakit dan kotoran manusia. 
 
B. Jenis-Jenis Jamban 
 Jamban yang didirikan mempunyai beberapa pilihan.Pilihan yang terbaik 
adalah jamban yang tidak menimbulkan bau, dan memiliki kebutuhan air yang 
tercukupi. Menurut Chayatin (2009), jenis-jenis jamban dibedakan 
berdasarkankonstruksi dan cara menggunakannya yaitu:  
1. Jamban Cemplung  
Bentuk jamban ini adalah yang paling sederhana. Jamban 
cemplung ini hanyaterdiri atas sebuah galian yang di atasnya diberi lantai 
dan tempat jongkok. Lantaijamban ini dapat dibuat dari bambu atau kayu, 
tetapi dapat juga terbuat dari batu bataatau beton. Jamban semacam ini 
masih menimbulkan gangguan karena baunya. 
2.  Jamban Plengsengan  
 Jamban semacam ini memiliki lubang tempat jongkok yang 
dihubungkan oleh suatu saluran miring ke tempat pembuangan 
kotoran.Jadi tempat jongkok dari jamban ini tidak dibuat persis di atas 
penampungan, tetapi agak jauh. Jamban semacam ini sedikit lebih baik dan 
menguntungkan daripada jamban cemplung, karena baunya agak 
berkurang dan keamanan bagi pemakai lebih terjamin  
3. Jamban Bor  
Dinamakan demikian karena tempat penampungan kotorannya 
dibuat dengan menggunakan bor. Bor yang digunakan adalah bor tangan 
yang disebut bor auger dengan diameter antara 30-40 cm. Jamban bor ini 
mempunyai keuntungan, yaitu bau yang ditimbulkan sangat berkurang. 
Akan tetapi kerugian jamban bor ini adalah perembesan kotoran akan lebih 
jauh dan mengotori air tanah. 
4.  Angsatrine (Water Seal Latrine)  
Di bawah tempat jongkok jamban ini ditempatkan atau dipasang 
suatu alat yang berbentuk seperti leher angsa yang disebut bowl.Bowl ini 
berfungsi mencegah timbulnya bau.Kotoran yang berada di tempat 
penampungan tidak tercium baunya, karena terhalang oleh air yang selalu 
terdapat dalam bagian yang melengkung. Dengan demikian dapat 
mencegah hubungan lalat dengan kotoran.  
5. Jamban di Atas Balong (Empang)  
 Membuat jamban di atas balong (yang kotorannya dialirkan ke 
balong) adalah cara pembuangan kotoran yang tidak dianjurkan, tetapi 
sulit untuk menghilangkannya, terutama di daerah yang terdapat banyak 
balong. Sebelum kita berhasil menerapkan kebiasaan tersebut kepada 
kebiasaan yang diharapkan maka cara tersebut dapat diteruskan dengan 
persyaratan sebagai berikut:  
a. Air dari balong tersebut jangan digunakan untuk mandi  
b. Balong tersebut tidak boleh kering 
c. Balong hendaknya cukup luas 
d. Letak jamban harus sedemikian rupa, sehingga kotoran selalu jatuh di 
air  
e. Ikan dari balong tersebut jangan dimakan  
f. Tidak terdapat sumber air minum yang terletak sejajar dengan  jarak 15 
meter  
g. Tidak terdapat tanam-tanaman yang tumbuh di atas permukaan air  
 
6. Jamban Septic Tank 
Septic tank berasal dari kata septic, yang berarti pembusukan 
secaraanaerobic. Nama septic tank digunakan karena dalam pembuangan 
kotoran terjadiproses pembusukan oleh kuman-kuman pembusuk yang 
sifatnya anaerob. Septic tankdapat terdiri dari dua bak atau lebih serta 
dapat pula terdiri atas satu bak saja denganmengatur sedemikian rupa 
(misalnya dengan memasang beberapa sekat atau tembokpenghalang), 
sehingga dapat memperlambat pengaliran air kotor di dalam baktersebut. 
Dalam bak bagian pertama akan terdapat proses penghancuran, 
pembusukandan pengendapan.  
Banyak macam jamban yang digunakan tetapi jamban pedesan di 
Indonesia pada dasarnya digolongkan menjadi 2 macam yaitu : 
1. Jamban tanpa leher angsa. Jamban yang mempunyai bermacam cara 
pembuangan 
    kotorannya yaitu:  
a. Jamban cubluk, bila kotorannya dibuang ke tanah  
b. Jamban empang, bila kotorannya dialirkan ke empang  
2. Jamban leher angsa. Jamban ini mempunyai 2 cara pembuangan 
     kotorannya yaitu:  
a. Tempat jongkok dan leher angsa atau pemasangan slab dan bowl 
langsung diatas galian penampungan kotoran. 
b. Tempat jongkok dan leher angsa atau pemasangan slab dan bowl 
tidak beradalangsung di atas galian penampungan   kotoran tetapi 
dibangun terpisah dandihubungkan oleh suatu  saluran yang miring 
ke dalam lubang galianpenampungan  kotoran. 
c.  
C. Syarat- Syarat Jamban Sehat 
 Menurut Depkes RI (2004), jamban keluarga sehat adalah jamban 
yangmemenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
1. Tidak mencemari sumber air minum, letak lubang penampung berjarak 10-
15meter dari sumber air minum  
2. Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah oleh serangga maupun tikus  
3. Cukup luas dan landai/miring ke arah lubang jongkok sehingga tidak 
mencemaritanah di sekitarnya. 
4. Mudah dibersihkan dan aman penggunaannya  
5. Dilengkapi dinding dan atap pelindung, dinding kedap air dan berwarna  
6. Cukup penerangan  
7. Lantai kedap air  
8. Ventilasi cukup baik  
9. Tersedia air dan alat pembersih 
Menurut Arifin dalam Abdullah (2010) ada tujuh syarat-syarat 
jamban sehat yaitu:  
1. Tidak mencemari air  
a. Saat menggali tanah untuk lubang kotoran, usahakan agar dasar lubang 
kotoran tidak mencapai permukaan air tanah maksimum. Dinding dan 
dasar lubang kotoran harus dipadatkan dengan tanah liat atau diplester. 
b. Jarak lubang kotoran ke sumur sekurang-kurangnya 10 meter  
c. Letak lubang kotoran lebih rendah daripada permukaan sumur agar air 
kotor dari  lubang kotoran tidak merembes dan mencemari sumur  
2. Tidak mencemari tanah permukaan  
Jamban yang sudah penuh, segera disedot untuk dikuras kotorannya, 
kemudian kotoran ditimbun di lubang galian. 
3. Bebas dari serangga  
a. Jika menggunakan bak air atau penampungan air, sebaiknya  dikuras 
setiap minggu. Hal ini penting untuk mencegah  bersarangnya nyamuk 
demam berdarah. 
b. Ruangan jamban harus terang karena bangunan yang gelap dapat 
   menjadi sarang nyamuk. 
c. Lantai jamban diplester rapat agar tidak terdapat celah-celah yang bias 
menjadisarang kecoa atau serangga lainnya.  
d. Lantai jamban harus selalu bersih dan kering.   
e. Lubang jamban harus tertutup khususnya jamban cemplung  
4. Tidak menimbulkan bau dan nyaman digunakan  
a. Jika menggunakan jamban cemplung, lubang jamban harus ditutup 
setiap selesaidigunakan  
b. Jika menggunakan jamban leher angsa, permukaan leher angsa harus 
tertutuprapat oleh air.  
c. Lubang buangan kotoran sebaiknya dilengkapi dengan pipa ventilasi 
untukmembuang  bau dari dalam lubang kotoran.  
d. Lantai jamban harus kedap air dan permukaan bowl licin. Pembersihan 
harusdilakukan secara periodik  
5. Aman digunakan oleh pemakainya  
Untuk tanah yang mudah longsor, perlu ada penguat pada dinding lubang 
kotoranseperti: batu bata, selongsong anyaman bambu atau bahan penguat 
lain  
6. Mudah dibersihkan dan tidak menimbulkan gangguan bagi pemakainya  
a. Lantai jamban seharusnya rata dan miring ke arah saluran lubang 
kotoran.  
b. Jangan membuang plastik, puntung rokok atau benda lain ke saluran 
kotorankarena dapat menyumbat saluran.  
c. Jangan mengalirkan air cucian ke saluran atau lubang kotoran karena 
jambanakan cepat penuh  
7. Tidak menimbulkan pandangan yang kurang sopan  
a. Jamban harus berdinding dan berpintu.  
b. Dianjurkan agar bangunan jamban beratap sehingga pemakainya 
   terhindar dari hujan dan panas (Abdullah, 2010).  
Menurut Notoatmodjo (2003), suatu jamban disebut sehat untuk 
daerahpedesaan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut: 
1. Tidak mengotori permukaan tanah di sekeliling jamban tersebut. 
2. Tidak mengotori air permukaan di sekitarnya. 
3. Tidak mengotori air tanah di sekitarnya. 
4. Tidak dapat terjangkau oleh serangga terutama lalat dan kecoa, 
danbinatang-binatang lainnya. 
5. Tidak menimbulkan bau. 
6. Mudah digunakan dan dipelihara (maintanance). 
7. Sederhana desainnya. 
8. Murah. 
Menurut Entjang (2000), ciri-ciri bangunan jamban yang 
memenuhi syaratkesehatan yaitu harus memiliki: 
a. Rumah jamban 
 Rumah jamban mempunyai fungsi untuk tempat berlindung 
pemakainya daripengaruh sekitarnya. Baik ditinjau dari segi 
kenyamanan maupun estetika.Konstruksinya disesuaikan dengan 
keadaan tingkat ekonomi rumah tangga. 
 
 
b. Lantai jamban  
1. Berfungsi sebagai sarana penahan atau tempat pemakai yang sifatnya 
harus baik, 
2. kuat dan mudah dibersihkan serta tidak menyerap air. Konstruksinya 
jugadisesuaikan dengan bentuk rumah jamban. 
c. Slab (tempat kaki berpijak waktu si pemakai jongkok)  
d. Closet (lubang tempat feces masuk)  
e. Pit (sumur penampungan feces)  
 Adalah rangkaian dari sarana pembuangan tinja yang fungsinya sebagai 
tempatmengumpulkan kotoran/tinja. Konstruksinya dapat berbentuk 
sederhana berupalubang tanah saja. 
f. Bidang resapan  
 Adalah sarana terakhir dari suatu sistem pembuangan tinja yang 
lengkap untukmengalirkan dan meresapkan cairan yang bercampur 
kotoran/tinja. 
Menurut Abdullah (2010),  syarat jamban sehat ialah:  
a. Harus tertutup dalam arti bangunan tersebut terlindung dari 
pandangan orang lain, terlindung dari panas atau hujan serta terjamin 
privasinya. Dalam kehidupan sehari-hari syarat ini dipenuhi dalam 
bentuk mengadakan rungan sendiri untuk kakus di rumah ataupun 
mendirikan rumah kakus pekarangan.  
b. Bangunan kakus ditempatkan pada lokasi yang tidak sampai 
mengganggu pandangan,tidak menimbulkan bau,serta tidak menjadi 
tempat hidupnya berbagai macam binatang. 
c. Bangunan kakus mempunyai lantai yang kuat,mempunyai tempat 
berpijak yang kuat,yang terutama harus dipenuhi jika mendirikan 
kakus model cemplung. 
d. Mempunyai lubang closet yang kemudian melaui saluran tertentu 
dialirkan pada sumur penampungan dan atau sumur rembesan, yang 
terutama disyaratkan jika mendirikan kakus model pemisahan 
bangunan kakus dengan tempat penampungan dan atau rembesan. 
Menyediakan alat pembersih (air ataupun kertas) yang cukup 
sedemikian rupa sehingga dapat dipakai setelah melakukan buang 
Menurut Depkes (2002), Pemeliharaan Jamban Keluarga dengan cara:  
a. Lantai jamban hendaknya selalu bersih dan kering 
b. Tidak ada sampah berserakan dan tersedia alat pembersih  
c. Tidak ada genangan air di sekitar jamban 
d. Rumah jamban dalam  keadaan baik dan tidak ada kotoran yang 
terlihat  
e. Tempat duduk selalu bersih dan alat pembersih dekat jamban 
Bila ada Sbagain yang rusak harus segera diperbaiki 
Menurut Notoatmodjo (2003), Pembuangan kotoran manusia adalah semua 
benda atau zat yang tidak dipakai lagi oleh tubuh dan yang harus 
dikeluarkan dari dalam tubuh. Zat-zat yang harus dikeluarkan dari dalam 
tubuh ini berbentuk tinja (faeces), air seni (urine) dan CO2 sebagai hasil 
dari proses pernapasan. Beberapa penyakit yang dapat disebarkan oleh 
tinja manusia antara lain: tipus, disentri, kolera, bermacam-macam cacing 
(gelang, kremi, tambang, pita), schistosomiasis dan sebagainya.Untuk 
mencegah sekurang-kurangnya mengurangi kontaminasi tinja terhadap 
lingkungan, maka pembuangan kotoran manusia harus dikelola dengan 
baik, maksudnya pembuangan kotoran harus di suatu tempat tertentu atau 
jamban sehat. Suatu jamban sehat disebut sehat untuk daerah pedesaan 
apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
1. Tidak mencemari permukaan tanah di sekeliling jamban tersebut. 
2. Tidak mengotori air permukaan di sekitarnya. 
3. Tidak mengotori air tanah di sekitarnya. 
4. Tidak dapat terjangkau oleh serangga terutama lalat dan kecoa, dan 
binatang-binatang lainnya. 
5. Tidak menimbulkan bau. 
6. Mudah digunakan dan dipelihara. 
D. Studi Pemanfaatan dan Kualitas Jamban Keluarga Penderita Diare  Desa 
Kembang Kerang 
 Kembang Kerang merupakan salah satu desayang ada di Kecamatan 
Aikmel, Kabupaten Lombok Timur.Desa ini merupakan satu dari Sembilan 
desa dan kelurahan yang berada di Kecamatan Aikmel.Di desa Kembang 
Kerang ini kepemilikan dan pemanfaatan jamban masih terbilang minim, hal 
tersebut tentunya menjadi masalah bagi masyarakat di desa Kembang Kerang, 
Lombok Timur yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Aikmel. 
Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Aikmel tahun 2017, hanya 52,49%  
rumah tangga yang sudah mengakses jamban keluarga di Desa Kembang 
Kerang, ini berarti bahwa hanya setengah dari masyarakatnya saja yang 
memiliki jamban, sehingga hal tersebut berkaitan dengan kesehatan dari 
individu itu sendiri terutama berkaitan dengan kualitas jamban keluarga. 
 Rendahnya akses masyarakat terhadap jamban sehat dan berdasarakan 
hasil survey terdahulu yang pernah dilakukan diketahui ternayata banyak 
jamban keluarga di desa Kembang Kerang yang tidak memenuhi syarat 
kesehatan seperti tidak memiliki septic tank hal ini tentu saja berpengaruh 
terhadap timbulnya kejadian penyakit berbasis lingkungan seperti diare. 
 Hubungan antara kepemilikan jamban keluarga terhadap kejadian diare  ini 
berkaitan dengan perilaku masyarakat yang membuang air besar (BAB) 
sembarangan, hal ini dikarenakan mereka bisa mandi dan mencuci pakaian di 
sungai yang sama akibatnya mereka rentan terkena penyakit diare.  
 Dampak penyakit yang paling sering terjadi akibat buang air besar 
sembarangan ke sungai adalah escherichia coli, merupakan penyakit yang 
membuat orang terkena diare.Setelah itu bisa menjadi dehidrasi lalu karena 
kondisi tubuh turun maka masuk lah penyakit-penyakit lainnya.Tidak hanya itu 
masyarakat juga perlu memperhatikan kualitas jamban keluarga yang sehat 
seperti yang dikemukakan  oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
diantaranya tidak mencemari air, bebas dari serangga, tidak menimbulkan bau, 
cukup penerangan, mudah dibersihkan, tersedia air dan alat pembersih, cukup 
luas, dilengkapi dinding dan atap pelindung, ventilasi cukup. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, banyaknya penderita diare yang 
dialami oleh masyarakat desa Kembang Kerang diakibatkan karena kebiasaan 
masyarakat yang membuang kotoran sembarangan, kualitas jamban yang tidak 
sehat dan tidak bisa memanfaatkan jamban dengan baik. Adapun sebagian 
masyarakat masih memilih untuk buang air besar di sungai.Salah satu 
alasannya karena tidak ada fasilitas jamban keluarga dirumah, Oleh karena itu 
masyarakat perlu adanya sebuah perbaikan yang di mulai dari kesadaran 
masyarakat itu sendiri untuk mengubah prilakunya,karena dampaknya 
kotoranyang dibuang sembarangan tidak hanya berpengaruh kepada pemilik 
kotoran, tetapi bisa berdampakburuk kepada orang lain, kemudian petugas – 
petugas sanitarian di puskesmas memberikan pemahaman mengenai penting 
adanya jamban keluarga serta mengamati kebersihan masyarakat yang masih 
buang air besar sembarangan. 
 Cara memanfaatkan jamban dengan baik khususnya di desa, yang dapat 
diterapkan oleh masyarakat Kembang Kerang, berdasarkan pendapat 
Notoatmodjo (2003), yaitu tidak mengotori permukaan tanah di sekeliling 
jamban tersebut, tidak mengotori air permukaan di sekitarnya, tidak mengotori 
air tanah di sekitarnya, tidak dapat terjangkau oleh serangga terutama lalat dan 
kecoa, dan binatang-binatang  lainnya, tidak menimbulkan bau, mudah 
digunakan dan dipeliharasederhana desainnya, dan murah. 
 Pola kebiasaan sehat untuk memanfaatkan kualitas jamban yang baik, 
yang dapat diterapkan oleh masyarakat untuk menghindari terjadinya penyakit 
diare yaitu mencuci tangan dengan sabun, bersihkan jamban secara rutin agar 
tidak terdapat bakteri yang menyebabkan diare, sediakan alat pembersih 
jamban seperti sabun,sikat,dan udara bersih, bila ada kerusakan jamban harus 
segera diperbaiki agar kotoran tidak kemana-kemana, jangan membuang 
sampah di lubang jamban agar kotoran tidak tersumbat, tidak membuang 
kotoran sembarangan seperti di sungai karena penularan penyakit seperti diare 
melalui air sungai dapat terjadi,hal ini disebabkan karena air sunga sering 
digunakan untuk berbagai keperluan dan aktifitas seperti mandi, cuci,dan 
tempat buang air besar. 
 Dengan menjaga kebersihan jamban berarti kita telah menerapkan prilaku 
hidup bersih dan sehat dan tentunya terhindar dari berbagaipenyakit, seperti 
diare, sehingga dapat diperoleh berbagai macam manfaat seperti peningkatan 
martabat dan hak pribadi, lingkungan yang lebih bersih, bau berkurang, sanitasi 
dan kesehatan meningkat, keselamatan lebih baik (tidak perlu lagi ke ladang di 
malam hari), menghemat waktu dan uang, menghasilkan kompos pupuk dan 
biogasuntuk energy,  memutus siklus penyebaran penyakit yang terkait dengan 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif  yang 
menggambarkan pemanfaatan jamban menggunakan data sekunder dari 
Puskesmas Aikmel kabupaten Lombok Timur tahun 2018. 
B. Kerangka Konsep 











                                      =   Yang diteliti 
  




C. Variabel Penelitian 
Adapun variabel penelitian karya tulis ilmiah ini , yaitu : 
a. Pemanfaatan  jamban 
b. Kualitas / mutu  jamban  
 
 








D. Definisi Operasional 
 
   Tabel 3 Definisi operasional 
Definisi operasional dari karya tulis ilmiah ini adalah : 
No Variabel Definisi Keriteria 
Obyektif 







































E. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi  dalam penelitian ini sejumlah 611 rumah tangga yang memiliki 
jamban sehat di desa Kembang Kerang Kabupaten Lombok Timur tahun 
2018. 
 
 2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin adalah 
jumlah masyarakat yang memiliki akses jamban Sehat sejumlah 611. 
Adapun penentuan jumlah sampel yang di gunakan di peroleh dari 
perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin (dalam Ridwan,2005:65) 





n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e:  persenkelonggaranketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
      sampel yang masih dapat di tolerir atau diinginkan, misalnya       10% 
(0,1) sehingga jika di hitung; 
 n= 611 / 1+611 (0,1)
2
 
  = 611 / 1+611(0,01) 
 = 611 / 1+ 6,11 
 = 611 / 7,11 
 = 86 sampel 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
a. Data dikumpulkan melalui instrumen pengumpul data meliputi  
    Instrumententang pemanfaatan jamban keluarga dan kondisi jamban 
    (terlampir). 
b. Cara penilaian instrumen : 
1) Untuk jawaban benar di beri nilai = 1  
2) untuk jawaban salah diberi nilai =0 
3) Persentase penilaian =sjumlah jawaban benar di bagi total jumlah 
jawaban kali 100%.  
Pengukuran pengetahuan penulis menggunakan pengkategorian menurut 
Machfoedz (2009) yaitu : 
4) Kriteria penilaian sebagai berikut : 
-Baik  Jika75-100% 
- Sedang  Jika 56-74% 
-Rendah  Jika  0-55% 
G. Analisis Data 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
1. Gambaran umum lokasi 
Desa Kembang kerang merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur, propinsi Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia. Desa Kembang Kerang ini merupakan 
salah satu dari sepuluh ( 10 ) desa/ Kelurahan yang ada di Kecamatan 
Aikmel. Desa Kembang Kerang ini terdiri dari dusun Kembang 
Kerang Lauk, kembang Lauk Timur, Kembang kerang Lauk Barat, 
Montong Pace dan bagik Rebak. Penduduk mayoritas beragam islam , 
dengan mata pencaharian sebagian besar adalah petani, pedagang dan 
ibu rumah tangga. 
Adapun batas-batas Desa kembang Kerang adalah Sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  : Desa Kembang kerang daya 
b. Sebelah Timur : Desa Karang Baru 
c. Sebelah Barat  : Desa Aikmel Timur 
d. Sebelah Selatan  : Desa Keroya 
Jumlah penduduk desa kembang kerang 4461 jiwa, jumlah Kepala 
keluarga ( KK ) 1309 akses jaga sehat 1165 rumah. Jumlah RT 27  
 
B. Data Umum Responden 
1. Umur Responden 
     Distribusi responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada 






Distribusi Umur Responden Pemanfaatan Jamban 
Keluarga di Desa Kembang Kerang  
Tahun 2019 
 
No Kelompok Umur Jumlah % 
1. 20-30 37 43 
2. 31-40 49 57 
 Total 86 100 
Sumber Master Data Sekunder, 2019 
     Pada tabel 4 menunjukkan distribusi responden menurut kelompok umur 
di DesaKembang Kerang trbanyak adalah pada kelompok umur 31-40 tahun 
sebnayak 49 responden (57%).  
2. Tingkat Pendidikan  
 Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 5 
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan  
di Desa Kembang Kerang  
Ta[]\hun 2019 
 
No Kelompok Pendidikan Jumlah % 
1. SD 22 25 
2. SLTP 56 65 
3. SLTA 8 9 
 Total 86 100 
Sumber Master Data Sekunder, 2019 
     Pada tabel 4 menunjukkan distribusi responden menurut tingkat 
pendidikan di Desa Kembang Kerang terbanyak adalah pada tingkat 




3. Jenis Pekerjaan 
 Distribusi responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat    dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 6 
Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan  
Desa Kembang Kerang  
Tahun 2019 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah % 
1. Pedagang 17 20 
2. IRT 60 70 
3. PNS 9 10 
 Total 86 100 
Sumber Master Data Sekunder, 2019 
     Pada tabel 6 menunjukkan distribusi responden menurut jenis pekerjaan di 
Desa Kembang Kerang terbanyak adalah pada responden IRT  adalah 60 
responden (70%).  
C. Hasil Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah rumah yang memiliki jamban yang 
diambil dari lima dusun yang ada di desa Kembang Kerang  Kecamatan 
Aikmel Kabupaten Lombok Timur. 
a. Hasil Penilaian Pemanfaatan Jamban Keluarga Tahun 2019 
Tabel hasil penilaian pemanfaatan jamban keluarga dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
   Tabel 7 
Pemanfaatan Jamban keluarga Desa Kembang Kerang 
Tahun 2019 
No Kategori Jumlah % 
1. Baik 22 25,58 
2. Sedang 62 72,09 
3. Kurang 2 2,33 
 Total 86 100 
  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dengan pemanfaatan 
jamban dengan kategori baik sebanyak 22 rumah ( 25,58% ), 
pemanfaatan jamban kriteria Sedang sebanyak 62 rumah ( 72,09% ), dan 
pemanfaatan jamban kriteria kurang sebanyak 2 rumah ( 2,33% ) 
 
b. Hasil Penilaian Kualitas Jamban Keluarga Penderita Diare 
Tabel penilaian kualitas mutu jamban keluarga dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 8 
Kualitas / Mutu jamban keluarga Desa kembang Kerang  
Tahun 2019 
 
No.  Kategori Jumlah % 
1. Baik 47 54,65 
2. Sedang 34 39,53 
3. Kurang 5 5,82 
 Total 86 100 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dengan kualitas   jamban 
kriteria baik sebanyak 47 rumah ( 54,65% ), kualitas  jamban 
kriteriasedang sebanyak 34 rumah ( 39,53% ), dan kualitas jamban 
kriteria kurang sebanyak 5 rumah ( 5,82% ) 
 
D. Pembahasan 
1. Pemanfaatan  jamban  
     Hasil penelitian pemanfaatan jamban menunjukkan Jumlah rumah 
dengan kriteria rendah di peroleh sebanyak 2 rumah ( 2,33% ) dan kriteria 
sedang sebanyak 62 rumah ( 72,09% ). hal ini sejalan dengan pernyataan 
pendapat Notoatmodjo (2003), yaitu tidak mengotori permukaan tanah di 
sekeliling jamban tersebut, tidak mengotori air permukaan di sekitarnya, 
tidak mengotori air tanah di sekitarnya, tidak dapat terjangkau oleh 
serangga terutama lalat dan kecoa, dan binatang-binatang  lainnya, tidak 
menimbulkan bau, mudah digunakan dan dipelihara,  sederhana desainnya, 
dan murah. 
      Jika kondisi ini dibiarkan secara terus menerus dan berkelanjutan maka 
dampaknya terjadi pencemaran dan gangguan kesehatan berupa penyakit 
menular seperti diare dan cacingan.  
Desa  Kembang Kerang merupakan salah satu desa  yang ada di 
Kecamatan aikmel yang belum melakukan ferifikasi ODF (Open 
Defecation free) dan merupakan salah satu desa dari 10 desa yang ada di 
Kecamatan aikmel. Karena masih adanya masayarakat yang belum 
memiliki jamban sehat sehingga masih ada masyarakat yang masih BABS 
di sembarang tempat, dan merupakan salah satu pilar pertama dari 5 pilar 
STBM.  
 
2.  Kualitas Jamban Keluarga  
       Hasil penelitian kualitas jamban keluarga kriteria rendah sebanyak 5 
rumah ( 5,82% ) dan kriteria sedang sebanyak 34 rumah ( 39,53% )  . Hal 
ini bisa  dilihat dari : Dinding jamban tidak kuat, atap jamban tidak kuat, 
 lantai jamban yang belum kedap air, pintu jamban yang rusak, bak 
 penampungan tinja yang tidak dilengkapui dengan pipa  pembuangan gas. 
Jika kondisi ini dibiarkan secara terus menerus  maka dampaknya adalah 
pencemaran ketidanyamanan, gangguan  vektor dan penyakit menular. 
      Kualitas jamban yang baik  Menurut Arifin dalam Abdullah (2010) 
ada tujuh syarat-syarat jamban sehat yaitu:  
1. Tidak mencemari air  
a. Saat menggali tanah untuk lubang kotoran, usahakan agar dasar lubang 
kotoran tidak mencapai permukaan air tanah maksimum. Dinding dan 
dasar lubang kotoran harus dipadatkan dengan tanah liat atau diplester. 
b. Jarak lubang kotoran ke sumur sekurang-kurangnya 10 meter  
c. Letak lubang kotoran lebih rendah daripada permukaan sumur agar air 
kotor dari  lubang kotoran tidak merembes dan mencemari sumur  
2. Tidak mencemari tanah permukaan  
Jamban yang sudah penuh, segera disedot untuk dikuras kotorannya, 
kemudian kotoran ditimbun di lubang galian. 
3. Bebas dari serangga  
a. Jika menggunakan bak air atau penampungan air, sebaiknya dikuras 
setiap minggu. Hal ini penting untuk mencegah bersarangnya nyamuk 
demam berdarah. 
b. Ruangan jamban harus terang karena bangunan yang gelap dapat 
menjadi sarangnyamuk.  
c. Lantai jamban diplester rapat agar tidak terdapat celah-celah yang bias 
menjadisarang kecoa atau serangga lainnya.  
d. Lantai jamban harus selalu bersih dan kering.  
e. Lubang jamban harus tertutup khususnya jamban cemplung  
4. Tidak menimbulkan bau dan nyaman digunakan  
a. Jika menggunakan jamban cemplung, lubang jamban harus ditutup 
setiap selesain digunakan.  
b. Jika menggunakan jamban leher angsa, permukaan leher angsa harus 
tertutuprapat oleh air.  
c. Lubang buangan kotoran sebaiknya dilengkapi dengan pipa ventilasi 
untuk membuang bau dari dalam lubang kotoran.  
d. Lantai jamban harus kedap air dan permukaan bowl licin. Pembersihan 
harusdilakukan secara periodik  
5. Aman digunakan oleh pemakainya 
Untuk tanah yang mudah longsor, perlu ada penguat pada dinding lubang 




6. Mudah dibersihkan dan tidak menimbulkan gangguan bagi pemakainya.  
a. Lantai jamban seharusnya rata dan miring ke arah saluran lubang 
kotoran.  
b. Jangan membuang plastik, puntung rokok atau benda lain ke saluran 
kotorankarena dapat menyumbat saluran.  
c. Jangan mengalirkan air cucian ke saluran atau lubang kotoran karena 
jambanakan cepat penuh  
7. Tidak menimbulkan pandangan yang kurang sopan  
a. Jamban harus berdinding dan berpintu.  
b. Dianjurkan agar bangunan jamban beratap sehingga pemakainya 
terhindar dari hujan dan panas (Abdullah, 2010).  
 Jamban merupakan salah satu fasilitas sanitasi dasar yang 
dibutuhkan dalam setiap rumah untuk mendukung kesehatan penghuninya 
sebagai fasilitas pembuangankotoran manusia, yang terdiri atas tempat 
jongkok atau tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher angsa 
yang dilengkapi dengan unit penampungan kotoran dan air untuk 


















A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1.  Pemanfaatan jamban di desa kembang kerang kecamatan  aikmel         
kabupaten lombok timur dengan kriteria  baik 22 rumah (25,58%), kriteria 
sedang 62 rumah (72,09%) dan kriteria  rendah 2 rumah (2,33%).  
2.  Kualitas/ mutu jamban di desa kembang kerang kecamatan 
Aikmel  Kabupaten Lombok Timur didapatkan : Kriteria baik 47 rumah 
(54,65%),       kriteria sedang 34 rumah (39,53%) dan kriteriai rendah 5 
rumah (5,82%).  
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah : 
1. Bagi masyarakat Desa Kembang Kerang 
Untuk pemanfaatan jamban keluarga yang mengalami kerusakan agar 
dilakukan perbaikan, perawatan, pemeliharaan serta menjaga kebersihan 
sekitar jamban agar terhindar dari penyakit berbasis lingkungan seperti 
Diare dan cacingan.  
2. Bagi petugas puskesmas  
Agar memberikan penyuluhan dan bimbingan secara rutin  tentang       
bagaimana pemanfaatan dan kualitas jamban yang sehat di masyarakat 
secara rutin dan berkelanjutan.  
3. Bagi Instansi Dinas Kesehatan 
Sebagai masukan dalam menangani kasus diare yang terjadi di Puskesmas 
dan program penanganannya kedepan . 
4. Bagi pendidikan jurusan Kesling 
Sebagai bahan masukan dalam membimbing dan menambah pengetahuan 
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Nama responden  : 
Tanggal kunjungan : 
Instrumen tentang Pemanfaatan Jamban Keluarga 
No. Pertanyaan Jawaban 
Setuju  Tidak 
setuju 
1. Apakah bapak/ibu setuju BAB wajib di jamban?   
2. Apakah bapak/ibu ada jamban?   
3. Apakah bapak/ibu melakukan perbaikan, pemeliharaan dan 
perawatan pada jamban yang rusak?  
  
4. Apakah lantai jamban terbuat dari beton?   
5. Apakah bapak/ibu selain di jamban boleh BAB di sungai 
atau di laut? 
  
6. Apakah bapak/ibu jika ada anggota keluarga BAB diluar 
rumah?  
  
7. Apakah boleh bagi warga yang lain numpang BAB di 
jamban? 
  
8. Apakah di dalam jamban wajib di sediakan sabun?   
9. Apakah bapak/ibu selalu menjaga kebersihan disekitar 
jamban? 
  
10. Apakah bapak/ibu mengetahui jamban yang mahal itu adalah 














Lampiran 2 Instrumen Kualitas / mutu jamban keluarga 
 
Instrumen Kualitas atau Mutu Jamban 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya  Tidak 
1. Apakah lantai jamban kedap air?   
2. Ada air atau tutup lubang kotoran?   
3. Pipa penyalur kedap air?   
4. Pipa penyalur memiliki kemiringan?   
5. Bak penampungan kotoran kedap?   
6. Bak penampung di lengkapi pipa pembuangan gas?   
7. Adanya dinding jamban yang kuat?   
8. Adanya atap jamban yang kuat?   
9. Adanya pintu jamban yang kuat?   
10. Adanya lampu penerangan yang cukup?   
11. Adanya ventilasi jamban yang cukup?   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara responden
Jaga responden 
Wawancara responden
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
